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Pentingnya memilih obyek wisata yang tepat membutuhkan sebuah sistem pendukung 
keputusan dalam bidang kepariwisataan, untuk mendapat informasi dan pengambilan 
keputusan pemilihan obyek wisata secara efektif dan mampu membantu wisatawan untuk 
menentukan lokasi obyek wisata yang akan dikunjungi. Sistem pendukung keputusan penentuan 
obyek wisata dilakukan secara perhitungan detail berdasarkan metode profile matching. Sistem 
pendukung keputusan memberikan hasil berupa prioritas obyek wisata yang sesuai bagi setiap 
wisatawan. Sistem ini juga mengacu pada skala bobot yang dimiliki oleh setiap wisatawan 
dalam memilih obyek dan juga nilai profile dari setiap obyek yaitu faktor biaya, fasilitas obyek, 
jenis obyek, dan jarak ke obyek wisata.  
 





Perkembangan teknologi informasi sudah sangat pesat. Perkembangan yang pesat tidak 
hanya teknologi perangkat keras (hardware) dan perangkat lunak saja (software), tetapi metode 
komputasi juga ikut berkembang [1,2,3]. Salah satu metode komputasi yang cukup berkembang 
saat ini adalah metode sistem pengambilan keputusan (decisions support system). Dalam 
teknologi informasi, sistem pengambilan keputusan merupakan bagian dari sistem informasi 
berbasis komputer yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan [1]. 
Kemampuan di dalam proses pengambilan keputusan secara cepat, tepat sasaran, dan 
dapat dipertanggung jawabkan menjadi kunci keberhasilan dalam persaingan global di waktu 
mendatang [2]. Memiliki banyak informasi saja tidak cukup, jika tidak mampu mengelolahnya 
dengan cepat menjadi alternatif-alternatif terbaik di dalam proses pengambilan keputusan. 
tetapi, sebelum dilakukan proses pengambilan keputusan dari berbagai alternatif yang ada maka 
dibutuhkan adanya suatu kriteria[3].  
Berwisata merupakan kebutuhan jasmani yang penting tanpa kita sadari. Karena dengan 
berwisata dapat menghilangkan penat akibat aktivitas selama seharian [4]. Pemilihan obyek 
wisata yang tepat juga berpengaruh dalam hal ini sehingga untuk memilih obyek wisata yang 
tepat, dibutuhkan sebuah system dalam bidang kepariwisataan yang diharapkan dapat digunakan 
untuk mendapatkan informasi dan pengambilan keputusan pemilihan obyek wisata secara 
efektif [5,6,7]. Balikpapan merupakan sebuah kota di provinsi Kalimantan Timur yang 
mempunyai banyak tempat wisata yang sangat indah diantaranya seperti wisata alam, wisata 
religi serta wisata sejarah.  
Penelitian dilaksanakan di kota Balikpapan karena banyaknya obyek wisata yang ada di 
kota Balikpapan yang unik dan perlunya objek wisata di kota Balikpapan untuk dipublikasikan 
sehingga dapat lebih dikenal lagi oleh masyarakat luas dan dapat memajukan obyek wisata di 
kota Balikpapan. Metode yang dipakai dalam pengambilan keputusan pemilihan objek wisata 
adalah Metode Profil Matching [2]. Metode Profil Matching adalah sebuah mekanisme 
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pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang 
ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti. Dengan adanya aplikasi ini diharapkan 
dapat mempermudah pengambil keputusan untuk memilih objek wisata dikarenakan banyaknya 
alternatif pilihan objek wisata di Kota Balikpapan sehingga dapat ditemukan alternatif pilihan 
obyek wisata sesuai dengan kriteria-kriteria yang ditentukan atau dipilih untuk dikunjungi.  
 
 
2. METODE PENELITIAN 
 
Penelitian ini menggunakan metode profile matching. Metode profile matching atau 
pencocokan profile adalah metode yang sering digunakan sebagai mekanisme dalam 
pengambilan keputusan dengan mengasumsikan bahwa terdapat tingkat variabel prediktor yang 
ideal yang harus dipenuhi oleh subyek yang diteliti, bukannya tingkat minimal yang harus 
dipenuhi atau dilewati [2] Terdapat beberapa tahapan dan perumusan perhitungan dengan 
metode profile matching [2] yaitu: 
2.1. Pemetaan GAP Kompetensi 
GAP yang dimaksud disini adalah perbedaan antara profil obyek wisata dengan profile 
wisatawan atau bisa ditunjukan pada persamaan (1): 
GAP = Profil Wisatawan – Profil Obyek Wisata (1) 
2.2. Pembobotan 
Pada tahap ini, akan ditentukan bobot nilai masing-masing aspek dengan menggunakan 
bobot nilai yang telah ditentukan bagi masing-masing aspek itu sendiri. 
Tabel 1. Bobot Nilai GAP [2] 
No Selisih Gap Bobot Nilai Keterangan 
1. 0 5 Kompetensi sesuai dengan yang dibutuhkan 
2. 1 4,5 
Kompetensi individu kelebihan 1 tingkat/level 
3. -1 4 Kompetensi individu kurang 1 tingkat/level 
4. 2 3,5 Kompetensi individu kelebihan 2 tingkat/level 
5. -2 3 Kompetensi individu kurang 2 tingkat/level 
6. 3 2,5 Kompetensi individu kelebihan 3tingkat/level 
7. -3 2 Kompetensi individu kurang 3 tingkat/level 
8. 4 1,5 Kompetensi individu kelebihan 4 tingkat/level 
9. -4 1 Kompetensi individu kurang 4 tingkat/level 
2.3. Pengelompokan Core dan Secondary Factor 
Setelah menentukan bobot nilai gap kriteria yang dibutuhkan, kemudian tiap kriteria 
dikelompokan lagi menjadi dua kelompok yaitu core factor dan secondary factor. 
1. Core Factor (Faktor Utama) 
Core Factor merupakan aspek (kompetensi) yang menonjol atau paling dibutuhkan oleh 
suatu jabatan yang diperkirakan dapat menghasilkan kinerja optimal. Untuk menghitung 
core factor digunakan persamaan (2): 
NCF=  /  (2) 
Keterangan : 
NCF = Nilai rata – rata core factor 
NC = Jumlah total nilai core factor 
IC  = Jumlah item core factor 
2. Secondary Factor ( Faktor Pendukung ) 
Secondary factor adalah item – item selain aspek yang ada pada core factor Untuk 
menghitung secondary factor digunakan persamaan (3): 
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NSF=  (3) 
Keterangan : 
NSF = Nilai rata – rata secondary factor 
NS = Jumlah total nilai secondary factor 
IS = Jumlah item secondary factor 
2.4. Perhitungan Tiap Total Aspek 
Dari perhitungan core factor dan secondary factor dari tiap aspek, kemudian dihitung nilai 
total dari tiap – tiap aspek diperkirakan berpengaruh pada kinerja tiap – tiap profil. Untuk 
menghitung nilai total dari masing – masing aspek, digunakan persamaan (4): 
N = (X)%*NCF + (X)%*NSF (4) 
Keterangan : 
N = Nilai total 
NCF = Nilai rata-rata core factor 
NSF = Nilai rata-rata secondary factor 
(X)% = Nilai Persen yang diinputkan 
2.5. Perhitungan Ranking 
 Penentuan ranking mengacu pada hasil perhitungan yang ditunjukkan dengan 
persamaan dibawah ini (5): 
Ranking =  (5) 
Keterangan : 
Nk = Nilai kriteria 
(X)% = Nilai Persen yang diinputkan 
 
 




3.1.1 Perhitungan Metode Profile Matching 
Seperti yang telah disampaikan sebelumnya bahwa terdapat empat kriteria yang 
digunakan dalam penilaian pemilihan obyek wisata. Selanjutnya menentukan pencarian skala 
nilai 1 samapi 5 dan nilai variable dengan masing-masing krtiteria. Berikut adalah tahap-tahap 
perhitungan menggunakan metode profile matching: 
1. Menentukan Pencarian Skala Nilai 
a.Skala Biaya 
Skala biaya wisata mempunyai daftar sebagai berikut: 
- Skala 1, jika biaya wisata <= Rp. 100000 
- Skala 2, jika biaya wisata Rp. 100000 – Rp. 200000 
- Skala 3, jika biaya wisata Rp. 200000 – Rp. 400000 
- Skala 4, jika biaya wisata Rp. 400000 – Rp. 500000 
- Skala 5, jika biaya wisata >=Rp. 500000 
b. Skala Fasilitas 
Skala fasilitas mempunyai daftar sebagai berikut: 
-Skala 1, jika terdapat fasilitas tempat makan, tempat belanja, dan fasilitas  lengkap 
lainnya  
- Skala 2, jika terdapat fasilitas tempat makan, tempat belanja 
- Skala 3, jika terdapat fasilitas tempat makan 
- Skala 4, jika terdapat fasilitas tempat santai/duduk saja  
- Skala 5, jika tidak ada fasilitas 
c.Jenis Obyek Wisata 
Skala jenis obyek wisata mempunyai daftar sebagai berikut: 
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- Skala 1, jika obyek wisata alam, wisata pertunjukan, kuliner, tempat belanja 
- Skala 2, jika obyek wisata pertunjukan, kuliner, tempat belanja 
- Skala 3, jika obyek wisata alam, kuliner, tempat belanja 
- Skala 4, jika obyek wisata alam, kuliner  
- Skala 5, jika obyek wisata alam  
d. Jarak Tempuh 
Skala jarak tempuh mempunyai daftar sebagai berikut: 
- Skala 1, jika jarak tempuh <= 5km 
- Skala 2, jika jarak tempuh 5-10km 
- Skala 3, jika jarak tempuh 10-30km 
- Skala 4, jika jarak tempuh 30-50km 
-Skala 5, jika jarak tempuh >= 50km 
2. Variabel Dalam Penilaian 
Tabel 2. Nilai Profil Dari Kriteria 
NO Kriteria Nilai Profil 
1 Biaya Wista 1 
2 Fasilitas 2 
3 Jenis Obyek Wisata 2 
4 Jarak Tempuh 3 
3.1.2. Proses Perhitungan Pemetaan GAP Kompetensi 
Pada pembahasan ini, diambil contoh kasus sebanyak 3 data wisatawan yang diuji untuk 
pemilihan obyek wisata. Berikut adalah tahap-tahap perhitungan menggunakan metode profile 
matching: 
Pemetaan GAP dihitung beradasarkan persamaan (6): 
GAP = Profil Wisatawan – Profil Obyek Wisata  (6) 
1. Pemetaan GAP untuk Kriteria Biaya Wisata 
Pada tahap ini, untuk mencari nilai GAP biaya yaitu selisih antara nilai profil wisatawan 
dengan nilai profil dari biaya yaitu 1. 
Tabel 3. Pengelompokan GAP Untuk Kriteria Biaya Wisata 
 Nama GAP 
Profil Wisatawan  Wstwn01 3 
Wstwn02 5 
Wstwn03 3 
Profil Obyek Wisata  1 




2. Pemetaan GAP untuk Kriteria Fasilitas Wisata 
Pada tahap ini, untuk mencari nilai GAP  fasilitas yaitu selisih antara nilai profil 
wisatawan dengan nilai profil dari biaya yaitu 2. 
Tabel 4. Pengelompokan GAP Untuk Kriteria Fasilitas Wisata 
 Nama GAP 
Profil Wisatawan  Wstwn01 4 
Wstwn02 3 
Wstwn03 2 
Profil Obyek Wisata  2 
GAP Wstwn01 2 
Wstwn02 1 
Wstwn03 0 
3. Pemetaan GAP untuk Kriteria Jenis Wisata 
Pada tahap ini, untuk mencari nilai GAP  jenis wisata yaitu selisih antara nilai profil 
wisatawan dengan nilai profil dari biaya yaitu 2. 
Tabel 5. Pengelompokan GAP Untuk Kriteria Jenis Wisata 
 Nama GAP 
Profil Wisatawan  Wstwn01 3 
Wstwn02 2 
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Wstwn03 5 
Profil Obyek Wisata  2 
GAP Wstwn01 1 
Wstwn02 0 
Wstwn03 3 
4. Pemetaan GAP untuk Kriteria Jarak Tempuh Wisata 
Pada tahap ini, untuk mencari nilai GAP  jarak tempuh yaitu selisih antara nilai profil 
wisatawan dengan nilai profil dari biaya yaitu 3. 
Tabel 6. Pengelompokan GAP Untuk Kriteria Jarak Tempuh Wisata 
 Nama GAP 
Profil Wisatawan  Wstwn01 5 
Wstwn02 3 
Wstwn03 4 
Profil Obyek Wisata  3 
GAP Wstwn01 2 
Wstwn02 0 
Wstwn03 1 
3.1.3. Proses Pemetaan GAP Kompetensi 
1.  Pembobotan Nilai GAP Terhadap Kriteria Biaya Wisata 
Tabel 7. Bobot Nilai Kriteria Biaya Wisata 
No Nama Kriteria Biaya Keterangan 










2 Wstwn02 4 
3 Wstwn03 2 
Bobot Nilai 











2 Wstwn02 1,5 
3 Wstwn03 3,5 
2. Pembobotan Nilai GAP Terhadap Kriteria Fasilitas Wisata 
Tabel 8. Bobot Nilai Kriteria Fasilitas Wisata 
No Nama Kriteria Fasilitas Keterangan 










2 Wstwn02 1 
3 Wstwn03 0 
Bobot Nilai 











2 Wstwn02 4,5 
3 Wstwn03 5 
Tabel 9. Bobot Nilai Kriteria Jenis Wisata 
No Nama Kriteria Jenis Keterangan 










2 Wstwn02 0 
3 Wstwn03 3 
Bobot Nilai 











2 Wstwn02 5 




3. Pembobotan Nilai GAP Terhadap Kriteria Jarak Tempuh Wisata 
Tabel 10. Bobot Nilai Kriteria Jarak Tempuh Wisata 
No Nama Kriteria Jarak Keterangan 










2 Wstwn02 0 
3 Wstwn03 1 
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Bobot Nilai 











2 Wstwn02 5 
3 Wstwn03 4,5 
 
3.1.4 Perhitungan Nilai Total Tiap Aspek 
1. Perhitungan Core Factor 
Tabel 11. Perhitungan Core Factor 
Nama 
Bobot GAP Biaya (I) Bobot GAP Fasilitas (II) 
 
Wstwn01 3,5 3,5 3,5 
Wstwn02 1,5 4,5 3 
Wstwn03 3,5 5 4,25 
2. Perhitungan Secondary Factor 
Tabel 12. Perhitungan Secondary Factor 
Nama 
Bobot GAP Jenis 
Wisata (III) 
Bobot GAP Jarak 
Tempuh (IV) 
 
Wstwn01 4,5 3,5 3,75 
Wstwn02 5 5 5 
Wstwn03 2,5 4,5 3,5 
3. Perhitungan  Nilai Total Aspek 
Perhitungan Nilai Total Aspek dihitung dengan cara : 
NT = (X)% NCF + (X)% NSF, Pada system ini ditentukan persentase NCF sebesar 60% dan 
NSF sebesar 40% 
Tabel 13. Perhitungan Nilai Total Aspek (NI) 
Nama Core Factor Secondary Factor 
Nilai Total Aspek 
(NI) 
Wstwn01 3,5 3,75 3,6 
Wstwn02 3 5 3,8 





Dengan adanya Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Obyek Wisata akan 
memudahkan dalam proses pemilihan khususnya dalam hal menentukan obyek wisata yang 
akan dikunjungi secara lebih obyektif dan sesuai dengan yang diharapkan. Kriteria dan skala 
nilai yang digunakan dalam proses pemilihan obyek wisata sangat berpengaruh dalam hasil 
perhitungan yang diperoleh dalam Sistem Pendukung Keputusan yang dibuat. Metode Profile 
Matching yang digunakan telah berhasil diterapkan kedalam sistem pendukung keputusan 






Untuk pengembangan sistem lebih lanjut maka yang menjadi saran dalam penelitian 
adalah agar dapat mengembangkan sistem untuk lebih baik lagi sesuai kebutuhan, seperti 
menggunakan metode sistem pendukung keputusan lainnya diantaranya metode Topsis, AHP, 
SAW dan Logika Fuzzy. Penambahan kriteria dan variasi skala nilai untuk proses pemilihan 
obyek wisata selain dari kriteria yang digunakan dalam penelitian untuk menghasilkan tingkat 
keputusan yang lebih akurat. Adanya pengembangan terhadap sistem pendukung keputusan 
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pemilihan obyek wisata seperti sistem yang bersifat multiuser dan penambahan fungsi 
geotagging untuk mengetahui lokasi dari obyek wisata yang dikunjungi. 
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